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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian dilakukan oleh Pramono dengan judul Pengaruh Kompensasi, 

Motivasi, Lingkungan Kerja Dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

PT. Adi Mitra Pratama Semarang
16

. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

menganalisis pengaruh kompensasi, motivasi, lingkungan kerja dan 

kepemimpinan terhadapkinerja karyawan PT. Adi Mitra Pratama Semarang. 

Metode pengumpulan data menggunakan metode kuesioner, dan metode analisis 

data menggunakan regresi linier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

parsial terdapat pengaruh secara signifikan dan positif antara kompensasi, 

motivasi, lingkungan kerja dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 

Persamaan antara skripsi diatas dengan penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti kinerja karyawan. Perbedaannya adalah pada objek penelitiannya, 

dimana penelitian diatas meneliti di PT. Adi Mitra Pratama Semarang, sedangkan 

penelitian ini dilakukan di PT. Mitra Yatim Mandiri Jambangan. Variabel 

penelitian ini terdiri dari dua variabel, sedangkan penelitian diatas memiliki 

empat variabel. 

                                                
16Agus Pramono, Pengaruh Kompensasi, Motivasi, Lingkungan kerja dan Kepemimpinan terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Adi Mitra Pratama Semarang, Jurnal Dinamika Manajemen, (Vol. 1, no 5, 

Oktober 2012) hal 1-12 
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Penelitian dari Arik Prasetya dengan judul pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan
17

. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah explanatory research. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini 79 orang karyawan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang Utara. 

Analisis data yang digunakan adalah analisis deskritif dan analisis regresi linier 

berganda.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan analisis deskriptif, 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, mayoritas responden menyetujui 

lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik yang ada diperusahaan 

sudah baik sehingga kinerja karyawan meningkat. Hasil analisis regresi linear 

berganda menunjukan bahwa secara parsial lingkungan kerja fisik mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan dan lingkungan kerja non 

fisik juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil 

uji simultan menunjukkan lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Persamaan antara skripsi diatas dengan penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti kinerja karyawan. Perbedaannya adalah pada objek penelitiannya, 

dimana penelitian diatas meneliti di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang 

Utara, sedangkan penelitian ini dilakukan di PT. Mitra Yatim Mandiri 

                                                
17 Arik Prasetya, Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Malang, Jurnal Administrasi Bisnis (vol. 8, No 2) Maret 2014 hal 1 
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Jambangan. Variabel penelitian ini terdiri dari dua variabel, sedangkan penelitian 

diatas memiliki satu variabel. 

Penelitian dari Ika Ruhana dengan judul pengaruh lingkungan kerja fisik dan 

non fisik terhadap kinerja karyawan di PT. Telkomsel Area III Jawa-Bali Nusra 

di Surabaya.
18

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan 

pengaruh lingkungan kerja dari suatu perusahaan terhadap kinerja karyawan. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah penelitian 

penjelasan (explanatory research) dengan pendekatan kuantitatif.  

Penelitian ini dilakukan pada PT. Telkomsel Area III Jawa-Bali Nusra di 

Surabaya. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan dari bagian finance, 

administration dan marketing area departement pada PT. Telkomsel Area III 

Jawa-Bali Nusra di Surabaya, dengan jumlah 310 karyawan dan jumlah sampel 

sebesar 75. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik 

deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis statistik inferensial yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda.  

Variabel lingkungan kerja fisik mempunyai pengaruh yang signifikan dan 

berpengaruh positif terhadap variabel kinerja karyawan dan variabel lingkungan 

kerja non fisik mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap variabel 

kinerja karyawan. Lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik secara 

simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan yang 

                                                
18 Ika Ruhana, Pengarh Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik terhadap Kinerja karyawan di PT. 

Telkomsel Area III Jawa-Bali Nusra di Surabaya, Jurnal Administrasi Bisnis (Vol. 8 No 2) Maret 

2014 hal  1 
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berarti bahwa jika lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik berjalan 

dengan baik secara bersama-sama, maka akan meningkatkan kinerja karyawan 

PT. Telkomsel Area III Jawa-Bali Nusra kota Surabaya. 

Persamaan antara skripsi diatas dengan penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti kinerja karyawan dan memiliki dua variabel. Perbedaannya adalah pada 

objek penelitiannya, dimana penelitian diatas meneliti di PT. Telkomsel Area III 

Jawa-Bali Nusra di Surabaya, sedangkan penelitian ini dilakukan di PT. Mitra 

Yatim Mandiri Jambangan Surabaya.  

Penelitian dari Alini Gilang dengan judul pengaruh lingkungan kerj fisik 

terhadap kinerja karyawan pada KPPN Bandung I.
19

 Penelitian ini bersifat 

deskriptif dengan menggunakan regresi linier software SPSS versi 16.0 sebagai 

alat ukur statistik. Hasil penelitian terhadap 45 responden menunjukkan bahwa 

44,9% lingkungan kerja fisik seperti peralatan kerja, ventilasi, kebisingan, 

pencahayaan, dan tata letak berpengaruh parsial terhadap kinerja karyawan. 

Selanjutnya, 42,8% dari lingkungan kerja nonfisik seperti hubungan kerja atasan 

dan bawahan atau antar sesama karyawan juga berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan.  

Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa 72,1% lingkungan 

kerja fisik dan nonfisik juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa baik secara parsial 

                                                
19 Alini Gilang, Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik terhadap Kinerja Karyawan pada 

KPPN Bandung I, Jurnal Sosioteknologi (Vol. 15, No 1) April 2016, hal 126 
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maupun simultan, lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja nonfisik 

berdampak signifikan terhadap kinerja karyawan di Bandung KPPN I. 

Persamaan antara skripsi diatas dengan penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti kinerja karyawan dan memiliki dua variabel. Perbedaannya adalah pada 

objek penelitiannya, dimana penelitian diatas meneliti di Bandung KPPN I, 

sedangkan penelitian ini dilakukan di PT. Mitra Yatim Mandiri Jambangan 

Surabaya. 

B. Kerangka Teori 

1. Lingkungan Kerja 

a. Definisi Lingkungan Kerja 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang tampak dan terdapat    

dalam alam kehidupan yang senantiasa berkembang.
20

 Lingkungan kerja 

adalah semua keadaan tempat kerja dapat mempengaruhi pegawai atau 

karyawan baik secara langsung atau tidak langsung. Lingkungan kerja 

islami juga dapat diartikan sebagai sikap, norma, dan perasaan yang lazim 

dimiliki oleh para karyawan sehubungan dengan organisasi mereka.
21

  

b. Lingkungan Kerja Fisik 

1) Pengertian lingkungan kerja fisik 

Menurut Konradus, ”Lingkungan kerja fisik adalah segala 

sesuatu yang ada di sekitar para pekerja berupa keadaan atau kondisi 

                                                
20Zakiyah, Drajat, 1996, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara), hlm. 66  
21 Steers, M. Richard, 1980, Efektivitas Organisasi, (Jakarta: Penerbit Erlangga), hlm. 123 
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fisik yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-

tugas yang dibebankan kepadanya.”
22

 

Nitisemito berpendapat ”Lingkungan kerja fisik adalah semua 

keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang 

dapat mempengaruhi pegawai baik secara langsung maupun tidak 

langsung.”
23

 

Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa lingkungan kerja 

fisik adalah semua wujud benda sekitar yang dapat mempengaruhi 

seorang karyawan dalam menjalankan tugasnya sebagai pegawai yang 

mana dengan hal itu dapat mempengaruhi seorang karyawan dalam 

bekerja. 

2) Indikator indikator yang mempengaruhi lingkungan kerja fisik 

karyawan 

Sedarmayanti menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja 

dikaitkan dengan kemampuan karyawan, diantaranya adalah:
24

 

 

 

                                                
22 Konradus, Danggur, 2006, Keselamatan dan kesehatan Kerja,(Jakarta: PT Percetakan Penebar 

Swadaya), h 97 
23 Alex S Nitisemito, 2000,  Manejemen Personalia: Manajemen Suberdaya Manusia, (Jakarta:Ghalia 

Indonesia), h.184 
24Sedarmayanti, 2009, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, (Bandung: CV Mandar Maju) 

h. 35 
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(a) Penerangan/cahaya di tempat kerja  

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi 

karyawan guna mendapat keselamatan dan kelancaran kerja. Oleh 

sebab itu perlu diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang 

terang tetapi tidak menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas akan 

memperlambat pekerjaan, banyak mengalami kesalahan, dan pada 

akhirnya menyebabkan kurang efisien dalam melaksanakan 

pekerjaan, sehingga tujuan organisasi sulit dicapai. 

(b) Temperatur/suhu udara di tempat kerja  

Setiap keadaan normal, dalam tiap anggota tubuh manusia 

mempunyai temperatur berbeda. Tubuh manusia selalu berusaha 

untuk mempertahankan keadaan normal, dengan suatu sistem 

tubuh yang sempurna sehingga dapat menyesuaikan diri dengan 

perubahan yang terjadi di luar tubuh.  

Tetapi kemampuan untuk menyesuaikan diri tersebut ada 

batasnya, yaitu bahwa tubuh manusia masih dapat menyesuaikan 

dirinya dengan temperatur luar jika perubahan temperatur luar 

tubuh tidak lebih dari 20% untuk kondisi panas dan 35% untuk 

kondisi dingin, dari keadaan normal tubuh.  

(c) Kelembaban di tempat kerja  

Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam 

udara, biasa dinyatakan dalam persentase. Kelembaban ini 
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berhubungan atau dipengaruhi oleh temperatur udara, dan secara 

bersama-sama antara temperatur, kelembaban, kecepatan udara 

bergerak dan radiasi panas dari udara tersebut akan mempengaruhi 

keadaan tubuh manusia pada saat menerima atau melepaskan 

panas dari tubuhnya. 

Suatu keadaan dengan temperatur udara sangat panas dan 

kelembaban tinggi, akan menimbulkan pengurangan panas dari 

tubuh secara besar-besaran, karena sistem penguapan. Pengaruh 

lain adalah makin cepatnya denyut jantung karena makin aktifnya 

peredaran darah untuk memenuhi kebutuhan oksigen, dan tubuh 

manusia selalu berusaha untuk mencapai keseimbangan antar 

panas tubuh dengan suhu disekitarnya. 

(d) Sirkulasi Udara di Tempat Kerja  

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh mahluk hidup 

untuk menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses 

metaboliasme. Udara di sekitar dikatakan kotor apabila kadar 

oksigen, dalam udara tersebut telah berkurang dan telah bercampur 

dengan gas atau bau-bauan yang berbahaya bagi kesehatan tubuh. 

Sumber utama adanya udara segar adalah adanya tanaman di 

sekitar tempat kerja. Tanaman merupakan penghasil oksigen yang 

dibutuhkan olah manusia. Dengan cukupnya oksigen di sekitar 

tempat kerja, ditambah dengan pengaruh secara psikologis akibat 
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adanya tanaman di sekitar tempat kerja, keduanya akan 

memberikan kesejukan dan kesegaran pada jasmani. Rasa sejuk 

dan segar selama bekerja akan membantu mempercepat pemulihan 

tubuh akibat lelah setelah bekerja. 

(e) Kebisingan di Tempat Kerja  

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk 

mengatasinya adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak 

dikehendaki oleh telinga. Tidak dikehendaki, karena terutama 

dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat mengganggu 

ketenangan bekerja, merusak pendengaran, dan menimbulkan 

kesalahan komunikasi, bahkan menurut penelitian, kebisingan 

yang serius bisa menyebabkan kematian. Karena pekerjaan 

membutuhkan konsentrasi, maka suara bising hendaknya 

dihindarkan agar pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan dengan 

efisien sehingga produktivitas kerja meningkat.  

(f) Getaran Mekanis di Tempat Kerja  

Getaran mekanis artinya getaran yang ditimbulkan oleh alat 

mekanis, yang sebagian dari getaran ini sampai ke tubuh karyawan 

dan dapat menimbulkan akibat yang tidak diinginkan. Getaran 

mekanis pada umumnya sangat menggangu tubuh karena ketidak 

teraturannya, baik tidak teratur dalam intensitas maupun 

frekuensinya. Secara umum getaran mekanis dapat mengganggu 
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konsentrasi bekerja, mengakibatkan kelelahan dan timbul beberapa 

penyakit, seperti penyakit mata, syaraf, peredaran darah, otot, dan 

tulang.  

(g) Bau-bauan di Tempat Kerja  

Adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja dapat dianggap 

sebagai pencemaran, karena dapat menganggu konsentrasi bekerja, 

dan bau-bauan yang terjadi terus menerus dapat mempengaruhi 

kepekaan penciuman. Pemakaian air condition atau AC yang tepat 

merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

menghilangkan bau-bauan yang menganggu di sekitar tempat 

kerja. 

(h) Tata Warna di Tempat Kerja  

Menata warna di tempat kerja perlu dipelajari dan 

direncanakan dengan sebaik-baiknya. Pada kenyataannya tata 

warna tidak dapat dipisahkan dengan penataan dekorasi. Hal ini 

dapat dimaklumi karena warna mempunyai pengaruh besar 

terhadap perasaan. Sifat dan pengaruh warna kadang-kadang 

menimbulkan rasa senang, sedih, dan lain-lain, karena dalam sifat 

warna dapat merangsang perasaan manusia.  

(i) Dekorasi di Tempat Kerja  

Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, 

karena itu dekorasi tidak hanya berkaitan dengan hasil ruang kerja 
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saja tetapi berkaitan juga dengan cara mengatur tata letak, tata 

warna, perlengkapan, dan lainnya untuk bekerja.  

(j) Musik di Tempat Kerja  

Menurut para pakar, musik yang nadanya lembut sesuai 

dengan suasana, waktu dan tempat dapat membangkitkan dan 

merangsang karyawan untuk bekerja. Oleh karena itu lagu-lagu 

perlu dipilih dengan selektif untuk dikumandangkan di tempat 

kerja. Tidak sesuainya musik yang diperdengarkan di tempat kerja 

akan mengganggu konsentrasi kerja.  

(k) Keamanan di Tempat Kerja  

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap 

dalam keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya 

keberadaannya. Salah satu upaya untuk menjaga keamanan di 

tempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga Satuan Petugas 

Keamanan (SATPAM). 

Untuk dapat memperkecil pengaruh lingkungan fisik terhadap 

pegawai, maka langkah pertama adalah harus mempelajari 

manusia, baik mengenai sifat dan tingkah lakunya, kemudian 

digunakan sebagai dasar untuk memikirkan lingkungan fisik yang 

sesuai. 
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c. Lingkungan Kerja Non Fisik 

1) Definisi Lingkungan Kerja Non Fisik 

 Suasana kerja atau lingkungan non fisik (non-physical working 

environment), menurut Sedarmayanti  

“Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang 

terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan 

dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun 

hubungan dengan bawahan”.
25

 

  

 Wursanto menyebut lingkungan kerja non fisik sebagai 

lingkungan kerja psikis yang didefinisikan sebagai “sesuatu yang 

menyangkut segi psikis dari lingkungan kerja”.
26

 Dari pendapat di 

atas dapat di simpulkan bahwa lingkungan kerja non fisik 

merupakan keadaan lingkungan tempat kerja karyawan yang 

berupa suasana kerja yang harmonis dimana terjadi hubungan atau 

komunikasi antara bawahan dengan atasan (hubungan vertikal) 

serta hubungan antar sesama karyawan (hubungan horizontal) atau 

bisa di katakan sebagai hubungan psikis yang tidak berkaitan 

dengan lingkungan yang bisa di pandang secara fisik. Dengan 

adanya suasana kerja dan komunikasi yang harmonis, maka 

karyawan akan merasa betah di tempat kerja sehingga pekerjaan 

yang dilakukan dapat terlaksana dengan baik, efisien dan  efektif.  

                                                
25Sedarmayanti,2011. Manajemen Sumber Daya Manusia, Reformasi Birokrasi dan Manajemen 

Pegawai Negri Sipil. Bandung: PT. Refika Aditama. H. 26 
26Wursanto, 2009, Dasar Dasar Ilmu Organisasi.(Yogyakarta:Andi), h.262 
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Penerapan hubungan pekerjaan yang baik antar karyawan akan terlihat 

pada suasana kerja yang : 

(1) Tidak terdapat konflik antar karyawan 

(2) Setiap karyawan bersemangat dan bergairah dalam menyelesaikan 

pekerjaaan yang menjadi tugasnya. 

(3) Setiap masalah dapat diselesaikan dengan penuh kekeluargaan. 

(4) Pelaksanaan pekerjaan diliputi oleh suasana santai dan 

keakraban,bukan suasana yang mencekam penuh ancaman. 

(5) Adanya saling menghargai dan percaya antar karyawan. Hubungan 

kerja yang berhasil dibina antara bawahan dengan atasan akan 

memperlihatkan suasana antara lain : 

(a)   Para karyawan betul–betul menghormati, menghargai 

kepemimpinan atasannya. 

(b) Atasan dianggap rekan sekerja yang seluruh kebijakannya perlu 

didukung, bukan seorang majikan yang menakutkan. 

(c) Adanya perhatian yang besar dari atasan terhadap masalah 

bawahan untuk mencari jalan pemecahnya. 

(d) Adanya usaha atasan untuk memperlihatkan ketauladanan kerja 

bagi bawahan. 

(e) Para bawahan selalu merasa termotivasi untuk bekerja karena 

adanya penghargaan atas prestasi yang mereka dapatkan. Oleh 

karena itu suatu hubungan kerja antar bawahan dengan atasan 
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tercermin dalam lingkungan kerja fisik dan non fisik yang 

diberikan kepada karyawan secara baik dan benar. 

2) Indikator-indikator Lingkungan kerja non fisik 

 Merupakan lingkungan kerja yang tidak dapat terdeteksi oleh 

panca indera manusia, namun dapat dirasakan. Beberapa indikator 

lingkungan kerja yang bersifat non fisik menurut Wursanto 

disebutkan yaitu: ”1) adanya perasaan aman dari para pegawai 

dalam menjalankan tugasnya, 2) adanya loyalitas yang bersifat dua 

dimensi, 3) adanya perasaan puas di kalangan pegawai”.
27

 Dari 

ketiga indikator lingkungan kerja non fisik yang disebutkan 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 

(a) Perasaan Aman Pegawai 

Perasaan aman pegawai merupakan rasa aman dari 

berbagai bahaya yang dapat mengancam keadaan diri pegawai. 

Wursanto, perasaan aman tersebut terdiri dari sebagai berikut.
28

 

(1) Rasa aman dari bahaya yang mungkin timbul pada saat 

menjalankan tugasnya. 

(2) Rasa aman dari pemutusan hubungan kerja yang dapat 

mengancam penghidupan diri dan keluarganya. 

                                                
27Wursanto, 2009, Dasar Dasar Ilmu Organisasi. (Yogyakarta:Andi), h.265 
28Wursanto, 2009.  Dasar Dasar Ilmu Organisasi. (Yogyakarta: Andi)  h.269 
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(3) Rasa aman dari bentuk intimidasi ataupun tuduhan dari 

adanya kecurigaan antar pegawai. 

(b) Loyalitas pegawai 

Loyalitas merupakan sikap pegawai untuk setia terhadap 

perusahaan atau organisasi maupun terhadap pekerjaan yang 

menjadi tanggungjawabnya. Loyalitas ini terdiri dari dua 

macam, yaitu loyalitas yang bersifat vertikal dan horizontal. 

Loyalitas yang bersifat vertikal yaitu loyalitas antara bawahan 

dengan atasan atau sebaliknya antara atasan dengan bawahan. 

Loyalitas ini dapat terbentuk dengan berbagai cara. Menurut 

Wursanto untuk menunjukkan loyalitas maka dilakukan 

dengan cara.
29

 

(1) Kunjungan atau silaturahmi ke rumah pegawai oleh 

pimpinan atau sebaliknya, yang dapat diwujudkan dalam 

bentuk kegiatan seperti arisan. 

(2) Keikutsertaan pimpinan untuk membantu kesulitan 

pegawai dalam berbagai masalah yang dihadapi pegawai. 

(3) Membela kepentingan pegawai selama masih dalam 

koridor hukum yang  berlaku. 

(4) Melindungi bawahan dari berbagai bentuk ancaman. 

                                                
29Wursanto, 2009.  Dasar Dasar Ilmu Organisasi. Yogyakarta: Andi.  h.269 
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(c) Kepuasan pegawai 

Kepuasan pegawai merupakan perasaan puas yang muncul 

dalam diri pegawai yang berkaitan dengan pelaksanaan 

pekerjaan. Perasaan puas ini meliputi kepuasan karena 

kebutuhannya terpenuhi, kebutuhan sosialnya juga dapat 

berjalan dengan baik, serta kebutuhan yang bersifat psikologis 

juga terpenuhi. 

Lingkungan kerja non fisik tersebut merupakan lingkungan 

kerja yang hanya dapat dirasakan oleh pegawai. Karena itu, 

lingkungan kerja yang dapatmemberikan perasaan-perasaan 

aman dan puas dapat mempengaruhi perilaku pegawai ke arah 

yang positif sebagaimana yang diharapkan oleh organisasi. 

d. Kinerja karyawan 

1) Definisi Kinerja 

Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara 

keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas 

dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil 

kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih 

dahulu telah disepakati bersama.
30

 

Sedangkan Mathis dan Jackson menyatakan bahwa : 

                                                
30Rivai, Vethzal & Basri, 2005, Peformance Appraisal: Sistem yang tepat untuk Menilai Kinerja 

Karyawan dan Meningkatkan Daya Saing Perusahan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), h 50 
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“kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau 

tidak dilakukan pegawai. Manajemen kinerja adalah 

keseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan atau organisasi, termasuk kinerja 

masing-masing individu dan kelompok kerja di perusahaan 

tersebut.”
31

 

 

 Mangkunegara mengatakan pengertian kinerja adalah: “Hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya”.
32

 Sedangkan menurut Dharma  

“Kinerja adalah sesuatu yang dikerjakan atau produk atau jasa yang 

dihasilkan atau diberikan seseorang atau kelompok orang”.
33

 

 Beberapa pendapat di atas, dapat diambil suatu pengertian 

bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya sesuai dengan 

kriteria yang ditetapkan. Kinerja dapat digunakan sebagai ukuran 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang telah dicapai oleh 

seorang karyawan atau pegawai dalam rangka melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang telah dibebankan 

kepadanya. 

2) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

                                                
31Mathis, R.L. & J.H. Jackson, 2005, Human Resource Management: Manajemen Sumber Daya 

Manusia, Terjemahan Dian Angelia, (Jakarta: Salemba Empat), Hlm 65 
32Mangkunegara, Anwar Prabu, 2000 Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,Cetakan Kedua, 

(Bandung: PT. RemajaRosdakaryaOffset), Hlm 67 
33Dharma, A. 1993.Manajemen Prestasi Kerja. Jakarta: Rajawali, h. 212 
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Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja, menurut 

Mangkunegara adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi 

(motivation).
34

 

(a) Faktor Kemampuan 

Secara psikologis kemampuan (ability) pegawai terdiri dari 

kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge + 

skill). Artinya pegawai yang memiliki IQ diatas rata-rata (IQ 110-

120) dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan 

terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari maka ia akan 

lebih mudah untuk mencapai kinerja yang diharapkan. 

(b) Motivasi 

Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam 

menghadapi situasi (situation) kerja. Motivasi merupakan kondisi 

yang menggerakkan diri pegawai yang terarah untuk mencapai 

tujuan organisasi (tujuan kerja) 

3) Indikator Kinerja Karyawan  

Menurut Robbins, Indikator untuk mengukur kinerja karyawan 

secara individu ada enam indikator, yaitu:
35

 

(a) Kualitas. 

                                                
34Mangkunegara, Anwar Prabu, 2000, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,Cetakan 

Kedua, PT. Remaja Rosdakarya Offset, Bandung. Hlm 67 
35Robbins, Stephen P., 1996. Perilaku Organisasi Jilid II, Alih Bahasa Hadayana Pujaatmaka, Jakarta, 

Prenhalindo.hlm 260 
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Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap 

kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas 

terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan. 

(b) Kuantitas. 

Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan 

dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang 

diselesaikan.  

(c) Ketepatan waktu.  

Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas 

diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari 

sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan 

waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.  

(d) Efektivitas.  

Efektivitas merupakan tingkat penggunaan sumber daya 

organisasi (tenaga, uang, teknologi, bahan baku) 

dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari setiap 

unit dalam penggunaan sumber daya.  

(e) Kemandirian. 

Kemandirian merupakan tingkat seorang karyawan yang 

nantinya akan dapat menjalankan fungsi kerjanya Komitmen 

kerja. Merupakan suatu tingkat dimana karyawan mempunyai 
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komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab 

karyawan terhadap kantor. 

e. Pengaruh Lingkungan Kerja Karyawan Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Penciptaan lingkungan kerja yang baik dapat menjaga kesehatan 

karyawan dari gangguan penglihatan, penciuman, pendengaran dan 

kelelahan.Lingkungan kerja yang sehat dan bersih dapat 

mempertahankan serta meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 

Lingkungan kerja yang baik akan menimbulkan suasana yang baik pula, 

dimana kelelahan dan kebosanan dalam melakukan pekerjaan akan 

berkurang atau hilang. 

Sebaliknya lingkungan kerja yang buruk akan menimbulkan 

kebosanan, kelelahan dan suasana yang kurang menyenangkan sehingga 

kinerja karyawan menjadi menurun. Menurut Ahyari, lingkungan kerja 

yang memuaskan bagi karyawan perusahaan yang bersangkutan akan 

dapat meningkatkan gairah kerja di dalam perusahaan yang bersangkutan. 

Demikian pula sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memuaskan 

akan dapat mengurangi gairah kerja karyawan dan menurunkan tingkat 

produktivitas kerja karyawan yang bekerja di dalam perusahaan yang 

bersangkutan tersebut. Hubungan antara lingkungan kerja yang baik 
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dengan tingginya tingkat produktivitas kerja karyawan pada suatu 

perusahaan tidak dapat diragukan lagi.
36

 

Lingkungan kerja yang cukup memuaskan para karyawan 

perusahaan akan mendorong karyawan tersebut untuk bekerja sebaik-

baiknya sehingga proses pelaksanaan kegiatan produksi di perusahaan 

dapat berjalan baik pula. Dengan demikian apabila lingkungan kerja di 

perusahaan tersebut baik maka para karyawan akan cenderung untuk 

bekerja di perusahaan dengan baik pula sehingga luas produksi yang 

telah dilakukan dapat mendekati dengan luas produksi yang telah 

direncanakan oleh perusahaan 

1) Perspektif Islam  

(a) Lingkungan kerja fisik 

 

Artinya:  

“Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam, kami 

angkut mereka di daratan dan di lautan, kami beri mereka rezki 

dari yang baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan 

yang Sempurna atas kebanyakan makhluk yang Telah kami 

ciptakan”.
37

 

 

Dalam ayat ini Allah mengumpamakan manusia yang hidup 

di bumi ini disediakan oleh Allah daratan dan lautan, rezeki yang 

                                                
36Ahyari, Agus, Manajemen Produksi 2; Edisi Keempat, (Yogyakarta: BPFE, 2009), h. 125 

 
37 Al-Qur’an, al-isra’ ayat 70 
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baik, kelebihan yang sempurna dari makhluk lain. Ini artinya 

Allah menyediakan segala kebutuhan manusia di bumi.Begitu pula 

hal ini dapat di ibaratkan lingkungan kerja, perusahaan juga harus 

memenuhi segala kebutuhan para karyawan guna mempermudah 

karyawan dalam menyelesaikan tugasnya. 

(b) Lingkungan kerja non fisik 

 

Artinya:  

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku 

lemah Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap 

keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri 

dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah 

dengan mereka dalam urusan itu.Kemudian apabila kamu 

Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 

Allah.Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertawakkal kepada-Nya. (QS. Ali-Imran: 159).
38

 

Maksud dari surat tersebut adalah islam menginginkan para 

pemeluknya untuk selalu damai dan menjaga komunikasi yang 

baik. Komunikasi yang baik akan membawa hubungan baik dan 

diharapkan akan memperlancar komunikasi sehingga dapat 

membangun kesepahaman dan menghindari terjadinya mis-

                                                
38 Al-Qur’an, ali imran ayat 159 
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komunikasi di antara pegawai. Jika terjadi kesalahpahaman antara 

para karyawan harus saling mengingatkan dan bermusyawarah 

untuk menyelesaikan setiap permasalahan yang ada. 

(c) Kinerja Karyawan 

 

Artinya :  

“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa 

yang telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan 

bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka 

sedang mereka tiada dirugikan. (QS. Al-Ahqaaf: 19).
39

 

 

Dari ayat tersebut bahwasanya Allah pasti akan membalas 

setiap amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah 

mereka kerjakan. Artinya jika seseorang melaksanakan pekerjaan 

dengan baik dan menunjukkan kinerja yang baik pula bagi 

perusahaannya maka orang tersebut akan mendapat hasil yang 

baik pula dari kerjaannya dan akan memberikan keuntungan bagi 

perusahaan. 

C. Paradigma Penelitian 

Paradigma penelitian adalah model berpikir yang dipakai untuk 

menjelaskan proses kesinambungan antara dua variabel atau lebih di dalam 

penelitian. Paradigma penelitian disusun untuk memudahkan 

pembacaan.Paradigma penelitian harus dibuat dalam bentuk gambar model. 

                                                
39 Al-Qur’an, Al-ahqaaf  ayat 19 
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Gambar model mencantumkan rumusan pengolaha statistik untuk 

menggambarkan alur dan proses pelaksanaan penelitian. 

Menurut Sugiyono, paradigma penelitian adalah pola hubungan antara 

variabel yang akan diteliti mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah 

yang perlu dijawab melalui penelitian, teori untuk merumuskan, jenis dan 

jumlah hipotesis serta teknik analisis statistik yang akan digunakan.
40

 

Paradigma penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Gambar II.1 : Paradigma Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 Keterangan: 

= Variabel independen mempengaruhi variabel dependen 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

                                                
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung ; Alfabeta, 2012) Hal 42 

Lingkungan kerja fisik 

(X1) 

Kinerja karyawan  (Y) 

Lingkungan kerja non 

fisik (X2) 
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empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
41

 Adapun hipotesis 

rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Ha : terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan kerja fisik 

dengan kinerja karyawan 

Ho : tidak terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan kerja  

fisik dengan kinerja karyawan 

2. Ha : terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan kerja non fisik 

dengan kinerja karyawan 

Ho : tidak terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan kerja non 

fisik dengan kinerja karyawan 

                                                
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2014) hal. 64 

 


